
BAB V 

PENUTUP 

     5.1. Kesimpulan 

Sebagai kesimpulan, Penulis mengeneralisasi terkait normalisasi hubungan Israel dan 

Uni Emirate lArab ldengan ladanya lPerjanjian lAbraham lAccords lyang lmana ldalam 

lperjanjian lini lcukup lberbeda ldengan lperjanjian ldamai lIsrael ldengan lMesir ldan 

lYordania, lUni lEmirat lArab ltidak lperna ldalam lkeadaan lperang ldengan lIsrael, ldan 

lkepentingan lregional ldan lopini lpublik ltelah lbergeser ljauh ldalam lbeberapa lwaktu 

lterakhir. lLebih llanjut, lberbeda ldengan l“perdamaian ldingin” lantara lMesir ldan lYordania, 

lhubungan linformal lIsrael lselama lbeberapa ldekade ldengan lUni lEmirat lArab ltelah 

ldengan ltepat lmempersiapkan lkedua lnegara luntuk l“perdamaian lhangat” lyang lbelum 

lperna lterjadi lsebelumnya. 

Perubahan lPolitik lLuar lNegeri lUni lEmirat lArab lmenggambarkan lbagaimana ltiga 

lfaktor lmendasar lbertemu lsebagai lpeluang lsempurna lbagi lIsrael ldan lUni lEmirate lArab 

luntuk lsecara lresmi lmembuka lhubungan ldiplomatik lpada lAgustus l2020, ltermasuk 

lperubahan lkeamanan, lperan lAmerika lSerikat, ldan lpenyebab lPalestina. lSementara 

lmeningkatnya lancaman lIran ldan lkapasitas lAmerika lSerikat lsebagai lbroker ldan lsekutu 

lberharga ldalam lmemajukan lmomentum lmenuju lnormalisasi ldeal ldengan lmeningkatkan 

lmanfaat luntuk lpeluang lkerja lsama, lwaktu lyang ltepat ldari lperjanjian litu ladalah lhasil 

ldari laneksasi 

Potensi lperdamaian lhangat lantara lIsrael ldan lUni lEmirate lArab ldalam lpembukaan 

lhubungan ldiplomatik lsangat ldipengaruhi loleh lbeberapa lfaktor lsalah lsatunya lyaitu 

lpembukaan lhubungan ldiplomatik lIsrael ldan lUni lEmirate lArab ladalah lhasil lmediasi ldari 



lAmerika lSerikat ldibawah lkepemimpinan lPresiden lDonald lTrump ldalam lPerjanjian 

lAbraham. lDan ljuga lmenjadi lsalah lsatu lalasan lUni lEmirate lArab luntuk ldapat lmembuka 

lhubungan ldiplomatik lterhadap lIsrael ldengan ltujuan luntuk lmenghentikan laneksasi lIsrael 

ldi lwilayah ltepi lbarat lPalestina. 

Selain dari pada itu ada beberapa faktor yang mempengaruhi hubungan kerjasama 

antara Israel dan Uni Emirate Arab yang menyangkut dengan kepentingan Nasional, 

Politik, Keamanan, dan juga Ekonomi. Sehingga, normalisasi yang dilakukan antar 

kedua negara tersebut tentunya akan mendapatkan respon positif maupun negatif dari 

negara-negara muslim yang berada di Kawasan Timur Tengah. 

Respon lpertama lterkait lkepentingan lpolitik lUni lEmirate lArab ldalam lnormalisasi lini, 

llebih lbanyak ldipengaruhi loleh lposisinya ldi lporos lkekuasaan lpolitik l(political laxes lof 

lpower), ldi lmana lUni lEmirate lArab ldan lIsrael lmerupakan lnegara lyang lpro-Amerika 

lSerikat. lDi lbidang lkeamanan, lUni lEmirate lArab lyang lmemiliki lpersepsi ladanya 

lancaman ldari lpihak lIran, lmerasa lperlu lmenjalin lkerja lsama lkeamanan, lterutama 

lpembelian lsenjata, ldengan lIsrael lyang ldikenal lmemiliki lkeunggulan lteknologi ldan 

lindustri lmiliter. lUni lEmirate lArab lmengkhawatirkan lpengaruh lIran lakan lterus lmeluas 

lhingga lke lKawasan lTeluk lArab. lSehingga lnegara-negara lkecil lseperti lUni lEmirate 

lArab ldalam lmemperkuat lkeamananan lnasionalnya lperlu luntuk lmembentuk laliansi, 

lmeningkatkan lkemampuan lmiliter, ldan lterlibat ldalam lkerja lsama ldengan lnegara 

llainnya. 

Di lbidang lekonomi, lUni lEmirate lArab lberharap lnormalisasi ldengan lIsrael ldapat 

lmeningkatkan lekonominya. lNamun lsecara lumum ldapat ldikatakan lbahwa lIsrael 

lmemiliki lkepentingan lyang llebih lbesar lketimbang lUni lEmirate lArab. lUni lEmirate lArab 



ljuga lmelihat lkerjasama lekonomi ldengan lIsrael ldapat lmemacu lpertumbuhan lekonomi 

lyang lmelemah lakibat lanjloknya lharga lminyak lmentah ldunia, lserta lsebagai lupaya luntuk 

ldiversifikasi lpendapatan lnegara. 

Respon lselanjutnya, lmengenai lperbedaan lpandangan ldari lberbagai lnegara, lkhususnya 

lnegara-negara lMuslim lKawasan lTimur lTengah. lSebagian lnegara lMuslim lmerespons 

ldengan lpositif, lseperti lMesir, lYordania, lBahrain, ldan lSudan. lAlasan lnegara-negara lini 

ladalah lkarena lmenghargai lupaya lUni lEmirate lArab ldan lIsrael luntuk lmencapai 

lkemakmuran ldan lstabilitas ldi lwilayah lTimur lTengah. lPemerintah lUni lEmirate lArab 

lpun lmenyatakan lmasih lkonsisten lmendukung lPalestina ldengan lsolusi ldua lnegara ldan 

lmenyatakan lbahwa lnormalisasi lini lsebagai lupaya lnegaranya luntuk lmenahan lperluasan 

lwilayah lyang ldilakukan loleh lIsrael. 

Namun ldisisi llain, lbeberapa lnegara lseperti lIran, lQatar, lTurki, lAljazair, ldan lPalestina 

lsendiri lmerespons ldengan lnegatif. lSebagai ltanggapan latas lnormalisasi lini, lmereka 

lmengeluarkan lbeberapa lkebijakan lseperti lmemperkuat ldukungan lterhadap lPalestina 

lsecara lfinansial ldan lmemperkuat lkeamanan lmereka. lBentuk llain latas lketidaksetujuan 

lini ldi lantaranya ljuga ldisampaikan lmelalui lpernyataan lresmi lnegara. lDi lbeberapa lnegara 

ljuga lditemukan laksi lprotes ldari lmasyarakat lsipil, laktivis, ldan lakademisi luntuk 

lmenentang lnormalisasi lini. 

5.2. Saran 

Secara geografis wilayah Timur Tengah juga menjadi salah satu faktor utama terjadinya 

konflik yang berkepanjangan dengan Israel, karena Israel merupakan sebuah negara 

minoritas yang berada ditengah-tengah mayoritas negara Muslim. Sehingga, wilayah 

Timur Tengah sendiri merupakan Kawasan yang cukup Strategis dalam persaingan 



ekonomi, keamanan, dan politik di wilayah Kawasan. 

Maka tentu upaya normalisasi hubungan antara Israel dan Uni Emirate Arab harus 

menjadi barometer tersendiri bagi stabilitas keamanan di wilayah Timur Tengah, namun 

tidak melupakan prinsip utama dalam mengawal aneksasi Israel terhadap Palestina. 

Karena, jika dilihat dari hasil-hasil Kerjasama antar kedua negara tersebut tidak adanya 

poin kesepakatan secara tertulis antara Israel dan Uni Emirate Arab yang menegaskan 

tentang bagaimana keberlangsungan Palestina, namun hanya disampaikan secara lisan 

oleh Mohammed bin Zayed Al Nahyan Pemimpin Uni Emirate Arab. Dengan 

mengatakan normalisasi tersebut sebagai upaya mengusir Israel dari tepi barat Palestina. 

Sehingga penulis lebih menegaskan bahwa dalam hal normalisasi tersebut Uni Emirate 

Arab dan Israel selain berbicara persoalan kepentingan politik, keamanan, dan ekonomi 

antar kedua negara, tetapi harus juga lebih menegaskan komitmen dalam upaya menjaga 

perdamaian di wilayah Kawasan Timur Tengah.  

 


